




PELAKSANAAN PENYIDIKAN TERHADAP KASUS PENYEBARAN BERITA 
BOHONG DENGAN MODUS CASHBACK GOJEK (Studi Kasus Di Kepolisian 




 Perkembangan zaman selalu diikuti dengan perkembangan teknologi yang selalu 
memunculkan inovasi baru. Perkembangan teknologi selain memiliki dampak positif 
juga memiliki dampak negatif yang disalahgunakan oleh pihak yang tidak 
bertanggungjawab salah satunya dalam tindak pidana penyebaran berita bohong yang 
dilakukan oleh Tersangka Nander.  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan penyidikan 
terhadap kasus penyebaran berita bohong dengan modus cashback gojek dan hambatan 
apa saja yang dialami oleh penyidik saat melakukan penyidikan. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian yuridis sosiologis dan spesifikasi penelitian deskriptif 
analitis. Penelitian ini dilaksanakan di Kepolisian Daerah Istimewa Yogyakarta. Data 
yang digunakan meliputi data primer dan data sekunder.  
 Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa ditemukan perbedaan 
dalam penyidikan terhadap kasus penyebaran berita bohong yaitu dengan menggunakan 
bantuan ahli digital forensik dalam pemeriksaan barang bukti. Hambatan dalam 
melaksanakan penyidikan diantaranya adalah faktor penegak hukumnya, faktor sarana 
dan fasilitas, serta faktor masyarakat. 
 
 











INVESTIGATIONS ON CASE OF SPREADING FALSE NEWS USING GOJEK 





 The times are always following technology development  that are always make 
new innovations. Technlogy development not only make a possitive impact, but also a 
negative impact that are misused by irresponsible person like criminal act of spreading 
false news by Suspect Nander. 
 This study purpose to know how investigations on case of spreading false news 
using gojek cashback mode and what obstacles of this investigations. This research uses 
sociological juridicial research methods and descriptive analytical research 
spesifications. This research was do at theYogyakarta Special Region Police Office. The 
data used include primary data and secondary data. 
 Based on the result of the research, it can conclude that there was the difference 
in the investigation of spreading false news using the digital forensic expert in checking 
the evidence. The obstacles when did the investigations are law enforcement factors, 
facilities factors, and community factors. 
 
Keywords : Investigation, Spread of False News, Yogyakarta Special Region Police 
Office 
 
